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Krisis citra diri merupakan kegagalan individu dalam mengenali apa, bagaimana, atau siapa dirinya 
sehingga tidak mengerti menempatkan diri seharusnya dalam kehidupan sosial. Hal ini berarti individu tidak 
memiliki pemahaman yang benar mengenai dirinya. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan dalam 
Bimbingan dan Konseling (PTBK). Tujuan PTBK adalah untuk mengetahui proses penanganan empat 
mahasiswa yang mengalami krisis citra diri melalui konseling kelompok dengan pendekatan Person-
Centered. Layanan konseling kelompok dikemas dengan tema-tema mengenai citra diri. Subjek penelitian 
sebanyak empat subjek yang mengalami krisis citra diri, yaitu MK, RD, HW, dan ME. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki kecendrungan citra diri yang negatif. Layanan konseling 
kelompok pendekatan Person-Centered dengan teknik acceptance telah mendukung subjek penelitian aktif 
dan terbuka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi berbagai pihak yang 
memerlukan informasi mengenai layanan konseling kelompok untuk membantu menangani permasalahan 
krisis citra diri.  
 
Kata kunci: krisis citra diri, konseling kelompok 
Abstract 
 The self-image crisis is an individual's failure to recognize about what, how, or who he is so 
that he does not understand how to put himself in social live.  Someone with self-identity crisis do not 
have a correct understanding about himself. This is the Guidance and Counseling Action Research. 
The aim of PTBK was to understand the group counseling process of Person-Centered approach in 
dealing with four students who experience self-image crisis. These group counseling services were 
packed with themes about self-image. There were four subjects with self-identity crisis who 
participated in this research, initially MK, RD, HW, and ME. The results showed that the subjects had 
negative self-image tendencies. Acceptance technique from group counseling process of Person-
Centered approach must encourage the subjects to be more active and more open in group encounter. 
The results of this study can increase the treasury of knowledge and understanding in helping client 
with self-image crisis through group counseling. 
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PENDAHULUAN 
  
Suatu penelitian diadakan terhadap 
beberapa kutu loncat. Beberapa kutu loncat 
ditaruh pada stoples yang ditutup. Kutu loncat 
tersebut meloncat-loncat dalam stoples 
tersebut. Tentu saja karena ada tutup yang 
menghalanginya, maka kutu loncat tersebut 
tidak bisa meloncat lebih tinggi dari tutup 
tersebut. Jadi untuk sekian lama, kutu loncat 
tersebut hanya bisa melompat paling tinggi 
sebatas tutup tersebut. Mereka berpikir, tidak 
mungkin melompat lebih tinggi karena ada 
penghalang. Setelah sekian lama, kemudian 
tutup tersebut dibuka. Apakah yang terjadi 
dengan kutu lompat tersebut? Ternyata 
mereka tetap melompat paling tinggi sebatas 
tutup tersebut. Walaupun tutup tersebut sudah 
dibuka, tetapi mereka tidak tahu. Sebenarnya 
bisa saja mereka melompat lebih tinggi 
seperti sedia kala, tetapi karena sekian lama 
mereka dibatasi oleh tutup, maka sudah 
tercipta suatu pikiran bahwa mereka tidak 
mungkin melompat lebih tinggi. Itu sebabnya 
walaupun tutup stoplesnya sudah dibuka, 
tetapi tutup yang ada pada pikiran mereka 
belum dibuka. Supaya kutu tersebut bisa 
melompat lebih tinggi, maka harus ada yang 
meyakinkan mereka bahwa mereka bisa 
melompat lebih tinggi; harus ada yang 
membuka pikiran mereka. Keadaan seperti 
kutu loncat di atas banyak terjadi pada diri 
manusia. Sudah sekian lama mereka dibatasi 
oleh keadaan, latar belakang keluarga, 
lingkungan, guru atau apa saja; hal ini 
membuat mereka berpikir bahwa mereka 
tidak mungkin bisa lebih tinggi dari suatu 
prestasi tertentu. Itu sebabnya, saat mereka 
hampir mencapai prestasi tersebut mereka 
berpikir “Nah saya sudah hampir mencapai 
batas kemampuan saya, jadi walaupun saya 
berusaha lagi, saya sudah tidak akan bisa 
lebih tinggi lagi” (Fu Xie & Jarot Wijanarko, 
2017: 8-11). 
Sebetulnya yang membatasi prestasi dan 
kapasitas diri mereka adalah pikiran mereka 
sendiri. Mereka bisa mencapai prestasi lebih 
tinggi jika pikiran mereka berubah. 
Kehidupan seseorang ditentukan oleh 
pikirannya, jika pikirannya berubah, maka 
berubahlah hidupnya. Pikiran, penilaian 
terhadap diri sendiri, itulah gambar diri.  
Kisah nyata pelajaran mengenai gambar 
diri yang menakjubkan berikutnya juga 
datang dari seorang pria bernama Victor 
Seribriakoff. Ketika berumur 15 tahun, 
gurunya mengatakan kepadanya bahwa ia 
tidak akan  menyelsaikan  sekolah  dan  
bahwa ia sebaiknya berhenti sekolah dan 
mempelajari sebuah keterampilan. Victor 
menerima nasihat itu dan selama 17 tahun 
berikutnya dia menjadi pengembara yang 
melakukan berbagai pekerjaan serabutan. Dia 
diberitahu bahwa dia adalah „orang paling 
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bodoh‟ dan selama 17 tahun dia bertindak 
selaku orang bodoh. 
Setelah berumur 32 tahun, perubahan 
yang menakjubkan terjadi. Dia menjalani 
suatu test psikologi dan ternyata dia adalah 
seorang jenius dengan I.Q. 161. Sejak saat itu 
dia bertindak selaku orang jenius. Dia mulai 
menulis buku, mendapatkan sejumlah hak 
paten dan menjadi usahawan yang sukses. 
Mungkin peristiwa paling penting bagi orang 
yang tidak tamat sekolah ini adalah 
terpilihnya dirinya menjadi ketua 
Internasional Mensa  Society. Mensa Society 
hanya punya satu persyaratan bagi 
anggotanya, yaitu I.Q. 140. 
Victor tiba-tiba menjadi lebih efektif dan 
produktif. Mengapa? Karena sekarang dia 
melihat dirinya dengan cara yang berbeda. 
Sebelumnya dia melihat dirinya sebagai orang 
yang bodoh, dan cara melihat ini 
mempengaruhi tindakannya dan dia pun 
bertindak bodoh. Tetapi begitu cara 
berfikirnya berubah (dia melihat dirinya 
sebagai seseorang yang  jenius), maka 
tindakannya pun berubah pula. Jadi, citra diri 
yang positif sangatlah menentukan batas 
tertinggi dari prestasi seseorang (Fu Xie & 
Jarot Wijanarko, 2017: hal. 8-11). 
Menurut Fu Xie dan Jarot Wijanarko 
(dalam bukunya, 2017, hal. 8) gambar diri 
atau citra diri (self image) adalah “penilaian 
seseorang terhadap dirinya sendiri.” Hal ini 
sangatlah penting bagi diri kita. Bagaimana 
seseorang menilai dirinya sendiri sangatlah 
menentukan banyak hal dalam hidup ini. 
Penilaian orang lain terhadap seseorang 
tidaklah sepenting apa penilaian seseorang 
tentang dirinya. Kehidupan individu sangat 
tergantung kepada gambar dirinya. Fu Xie 
dan Jarot Wijanarko (2017: hal. 8) 
menambahkan bahwa, prestasi tertinggi yang 
bisa seseorang capai, ditentukan oleh cara ia 
melihat dirinya. Batasnya dipikiran masing-
masing individu itu sendiri. Gambar diri 
sangatlah penting, karena itu akan 
menentukan batas pencapaian seseorang. 
Menurut Fu Xie (dalam Dariyo, A & 
Ling, Y., 2002) gambar diri merupakan suatu 
penilaian pribadi terhadap perasaan berharga 
yang diekpresikan di dalam sikap-sikap yang 
dipegang oleh individu tersebut. Hidup di era 
digital yang menekankan visual, sebuah era 
yang sangat peduli pada penampilan luar. 
Namun sayangnya jika gambar diri tidak 
disertai integritas (inner quality), gambar diri 
hanya akan menipu orang lain dan juga diri 
individu itu sendiri.  
Fenomena lainnya yang cukup menarik 
terjadi di negara Korea Selatan (Korsel). 
Negara tersebut memiliki lebih dari 70% 
remajanya yang diberitakan melalukan 
operasi plastik demi mempercantik parasnya. 
Peneliti rasa ini sudah menjadi rahasia umum, 
namun perlu peneliti kemukakan dalam 
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pembahasan ini. Konon fenomena tersebut 
bermula dari bedah plastik agar matanya tidak 
sipit, yang ternyata berhasil gemilang 
(Komaruddin, 2014). 
Sampai sejauh ini belum diketahui 
dampak atau efek apa yang ditimbulkan di 
hari tua nanti akibat operasi plastik wajah ini. 
Tetapi terbayang, betapa banyak orang rela 
selalu memperhatikan penampilan luar 
dirinya agar senantiasa terlihat cantik dan 
tampan. Citra diri begitu sangat penting dan 
mahal bagi orang-orang tersebut. Biaya yang 
dikeluarkan juga tidak berupa uang saja, 
tetapi pikiran dan juga emosi. 
Kalau dikatakan bahwa manusia sedang 
mengalami krisis gambar diri, maksudnya 
bahwa manusia telah gagal mengenal siapa 
dirinya, sehingga tidak mengerti bagaimana 
seharusnya menempatkan diri di tengah-
tengah kehidupan sesama manusia. Krisis 
gambar diri ini melahirkan berbagai krisis 
kehidupan lainnya. Ini berarti individu 
tersebut tidak memiliki pemahaman yang 
benar mengenai gambar dirinya.  
Fu Xie dan Jarot Wijanarko  (2017, hal. 
27-43), karena gambar diri mempengaruhi 
seluruh aspek kehidupan seseorang, maka 
seseorang yang mempunyai gambar diri yang 
buruk akan mengalami kesulitan dalam 
menjalani hidup ini. Individu dengan 
gambaran diri yang negatif akan 
memunculkan manisfestasi seperti; takut 
sekali untuk gagal, takut ditolak, suka 
mencela dan mengkritik, merasa tidak aman, 
malu yang berlebihan, tidak memiliki 
identitas, dsb. 
Setelah memaparkan mengenai krisis 
gambar diri beserta manifestasinya, maka 
dapat disimpulkan bahwa krisis gambar diri 
merupakan kegagalan seseorang dalam 
mengenali siapa dirinya sesuai dengan realita, 
ketidakmampuan mengalami keberadaannya 
secara otentik, termasuk ketidaksadaran akan 
potensi-potensi yang dimilikinya, tidak dapat 
membuka diri, serta belum dapat bertanggung 
jawab atas arah hidupnya. Seperti yang telah 
dikemukakan  sebelumnya bahwa krisis 
gambar diri ini melahirkan berbagai krisis 
kehidupan lainnya.  
Perlu adanya perhatian khusus yang 
diberikan kepada individu-individu yang 
mengalami krisis gambar diri melalui 
penanganan yang tepat guna membantu 
individu-individu tersebut dalam memahami 
dan menyikapi keadaan dirinya, sehingga 
dapat membantu konseli menemukan konsep 
dirinya yang lebih positif. Berdasarkan latar 
belakang yang diuraikan, maka peneliti 
memfokuskan pada pelaksanaan konseling 
kelompok dengan pendekatan Client-
Centered pada empat mahasiswa angkatan 
2017 Prodi Bimbingan dan Konseling 
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 
Jakarta yang mengalami krisis gambar diri. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) kata krisis memiliki pengertian 
sebagai keadaan yang berbahaya (dalam 
menderita sakit); parah sekali; keadaan yang 
genting; kemelut; keadaan suram (tentang 
ekonomi, moral, dan sebagainya); dapat 
diartikan juga sebagai suatu keadaan yang 
mengkhawatirkan; mengalami kemerosotan; 
atau hilangnya sesuatu yang dianggap 
penting. Sedangkan gambar diri  adalah 
pemahaman seseorang mengenai siapa dirinya 
(who he is) dan harus menjadi apa atau 
bagaimana dirinya tersebut (self esteem) 
(Sabodono, 2017: hal. 1). Berdasarkan 
pengertian tersebut maka krisis gambar diri 
berarti suatu keadaan yang berbahaya (sakit), 
merosot atau hilangnya sesuatu yang penting 
dalam diri individu, yaitu pemahaman 
individu mengenai siapa dirinya, serta suatu 
keadaan yang mengkhawatirkan. Kehilangan 
di sini lebih tepat diartikan sebagai sebuah 
kegagalan.  
Definisi krisis gambar diri yang diberikan 
oleh Sabdono (2017, hal. 1) yaitu kegagalan 
individu dalam mengenali apa dan bagaimana 
dirinya atau siapa dirinya, sehingga tidak 
mengerti bagaimana seharusnya 
menempatkan diri di tengah-tengah 
kehidupan sesama manusia. Krisis gambar 
diri ini melahirkan berbagai krisis kehidupan 
lainnya. Ini berarti individu tersebut tidak 
memiliki pemahaman yang benar mengenai 
dirinya. Bagaimana seseorang menilai dirinya 
sendiri sangatlah menentukan banyak hal 
dalam hidup ini. Penilaian orang lain terhadap 
seseorang, tidaklah sepenting apa penilaian 
orang tersebut tentang dirinya. Kehidupan 
saya sangat tergantung kepada gambar diri 
saya (Fu Xie & Jarot Wijanarko, 2017: hal.8). 
Disadari atau tidak, setiap orang memiliki 
suatu gambaran akan dirinya sendiri. 
Gambaran diri inilah yang mempengaruhi 
setiap orang dalam menjalankan hidupnya.  
Subjek penelitian ini adalah empat rang 
mahasiswa yang mengalami krisis gambar 
diri. Subjek didapat dari hasil DCM (Daftar 
Cek Masalah) dan dari hasil Angket 
deskriptif. Ke empat subjek tersebut yaitu 
MK, RD, HW, dan ME. Saat ini ke empat 
subjek duduk di bangku perkuliahan semester 
empat angkatan 2017 Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Universitas Katolik 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan dalam Bimbingan 
Konseling (PTBK). Menurut Hidayat & 
Badrujaman (2013) penelitian tindakan dalam 
bimbingan konseling merupakan salah satu 
strategi yang menggunakan tindakan nyata 
dan proses pengembangan kemampuan dalam 
mendeteksi dan memecahkan masalah. 
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Tujuan penelitian tindakan dalam bimbingan 
dan konseling untuk menangani dan 
menolong individu yang mengalami krisis 
gambar diri. Menurut Kemmis dan Mc 
Taggart (dalam Hidayat dan Badrujaman, 
2012), PT pada hakikatnya berupa rangkaian 
kegiatan yang terdiri dari empat langkah, 
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Keempat langkah tersebut dipandang 
sebagai satu siklus PT. Pengertian siklus pada 
PT adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri 
dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Pada Penelitian Tindakan dalam 
Bimbingan dan Konseling tentang 
pelaksanaan konseling kelompok dengan 
pendekatan Person-Centered dalam 
menangani empat mahasiswa yang 
mengalami krisis gambar diri dilakukan 
dalam satu siklus. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara dan observasi. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan beberapa instrument 
lainnya seperti angket, DCM (Daftar Cek 
Masalah), lembar sejarah hidup, serta angket. 
Pertama, peneliti melakukan wawancara. 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan 
data dengan cara melakukan tanya jawab 
antara peneliti dengan subjek yang akan 
diteliti dengan tujuan mencari informasi 
sebanyak-banyaknya dan secara lengkap 
mengenai diri subjek. Kedua, peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi. Observasi. 
Observasi adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara akurat, mencatat fenomena 
yang muncul. Tujuannya adalah untuk 
melihat hal-hal apa saja yang ditunjukkan 
subjek selama penelitian dilakukan. 
Sudarnoto (2012) mengemukakan bahwa 
data yang telah diperoleh dapat dianalisis 
dengan menggunakan langkah-langkah antara 
lain: (1) Menguji kebenaran data. Peneliti 
menguji kebenaran data dengan menggunakan 
triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu 
langkah pokok dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif karena tujuan triangulasi 
adalah mengecek kebenaran data tertentu 
dengan membandingkan pada data yang 
diperoleh oleh sumber lain. (2) Mereduksi 
Data. Data yang diperoleh perlu direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema atau 
pokoknya. (3) Mengambil kesimpulan. 
Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan 
informasi yang didapat dari wawancara, 
observasi, DCM, lembar sejarah hidup, serta 
angket.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
MK adalah seorang mahasiswa semester 
empat Prodi Bimbingan dan Konseling 
angkatan 2017 di salah satu Perguruan Tinggi 
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Swasta (UNIKA Atma Jaya). MK lahir di 
Jakarta, 23 Maret 1998. Saat ini usianya 
sudah menginjak 21 tahun. MK merupakan 
anak pertama dari dua bersaudara. MK 
memiliki orang tua yang masih lengkap. 
Ayahnya berprofesi sebagai seorang teknisi 
PT Kawan Lama, sementara ibunya adalah 
seorang ibu rumah tangga. MK memiliki 
kegemaran dalam bidang editing, yaitu 
photoshop yang saat ini terus ditekuni dan 
dikembangkan olehnya. 
Krisis gambar diri yang dialami oleh MK 
berawal ketika sewaktu kecil memiliki trauma 
terhadap ayahnya. Hal ini terkait pola asuh 
orangtuanya. Sewaktu kecil MK mengalami 
kekerasan fisik oleh orangtuanya. Kemudian 
MK juga memiliki pengalaman buruk dari 
TK, SD, bahkan sampai SMP. MK sering 
diejek dan dipermalukan tanpa sebab yang 
jelas. Inilah yang membuat MK sekarang 
memiliki kepribadian yang cenderung minder 
dan bersikap pasif. MK merasa rendah diri. 
RD adalah seorang mahasiswa teman satu 
angkatan MK, HW, ME, di tempat 
perkuliahan yang sama.  RD lahir di Jakarta, 
31 Desember 1997. Usia RD saat ini sudah 
menginjak 22 tahun. RD merupakan anak 
ketiga dari tiga bersaudara. Ayahnya sekarang 
sudah tidak bekerja lagi (pensiun) dan 
merintis usaha dagang, dan ibunya berporfesi 
sebagai ibu rumah tangga sekaligus 
membantu usaha suaminya. RD memiliki 
hobi membuat puisi dan berbakat pada bidang 
olah raga, khususnya bola voli.  
Krisis gambar diri yang terjadi pada RD 
disebabkan oleh banyak hal dalam 
kehidupannya, yaitu keluarga yang selalu 
membanding-bandingnkan, masalah 
percintaan, dan lebih pada ketidakpuasan 
terhadap diri sendiri. Lebih spesifik lagi RD 
memiliki kekhawatiran dan ketakutan yang 
mendalam tentang masa depan, merasa 
kurang optimis dalam melihat masa depan. 
RD pernah mengalami stres, minder, dan 
depresi. Itulah yang terbawa hingga saat ini. 
RD juga merasa sangat kesepian dan selalu 
menyesal. Biasanya ketika mengalami hal-hal 
tersebut RD lebih memilih menyendiri dan 
mendekatkan diri pada Tuhan. RD memiliki 
kepribadian yang introvert serta memiliki 
riwayat tulang ekor yang retak akibat terjatuh 
dan juga maag kronis. 
HW adalah seorang mahasiswa teman 
satu angkatan MK, RD, ME, di tempat 
perkuliahan yang sama. HW lahir di Jakarta, 
14 Januari 1999. Usia HW saat ini menginjak 
20 tahun. HW merupakan anak kedua dari 
empat bersaudara. Ayahnya adalah seorang 
pensiunan dan ibu yang bekerja untuk 
mencari penghasilan untuk keluarga. HW 
memiliki hobi menonton film korea dan 
mendengarkan musik.  
Krisis gambar diri yang terjadi pada diri 
HW yang dialami oleh HW berawal ketika 
40  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 17 NO. 1, 2019 (33-45) 
ayah dan ibunya sering bertengkar, dan 
kakaknya yang selalu menyalahkannya. 
Kemudian, ketika kelas empat SD HW 
dipindahkan ke sekolah barunya, di mana di 
sekolah barunya HW tidak mendapatkan 
penerimaan dari teman-teman barunya. Mulai 
dari alat tulis miliknya yang dilempar-lempar, 
saat berdoa dilempari dengan tutup pulpen, 
dibully habis-habisan, prakarya miliknya 
digunting dan dibuang ke tempat sampah, dan 
sering kali mendapat pengancaman. Sejak 
saat itu HW berubah menjadi sosok yang 
pendiam dan pemurung. Salah satu penyebab 
lainnya adalah ketika sahabatnya 
menghianatinya karena sebuah 
kesalahpahaman. Sampai-sampai 
sahabatannya itu memprovokasi teman-teman 
lainnya untuk membencinya dan membuat 
group facebook “Group Anti HW”. Ketika 
memasuki masa SMP, HW masih memiliki 
ketakutan dibully lagi, HW pun semakin 
menjadi pribadi yang pendiam dan sangat 
tertutup. Awal masuk SMK HW mengaku 
memiliki banyak sekali pergumulan, terutama 
mengenai keluarga. Ayah dan ibu yang selalu 
bertengkar ketika tengah malam, kakak yang 
membenci tanpa alasan, setidaknya HW 
masih memiliki seorang adik kecil yang 
menjadi teman bermain sekaligus hiburan 
baginya. Bagi HW saat itu rasanya adalah saat 
berada di titik terendah, saat itu hidup rasanya 
kacau sekali, merasa tidak ada kebahagiaan, 
bahkan HW selalu ingin pergi ke luar rumah 
untuk lari dari kenyataan tersebut. Setiap 
malam selalu terbangun karena mendengar 
teriakan kedua orangtua yang selalu 
bertengkar. HW pun semakin menjauh dari 
Tuhan. 
Masalah keluarga tidak sampai hanya di 
situ saja. HW pun menemukan bukti bahwa 
ibunya berselingkuh dengan pria lain, dan 
pada saat yang sama ibunya mengalami 
penipuan sebanyak 25 juta, uang pensiunan 
ayah pun habis. Kondisi ekonomi keluarga 
hancur, hubungan keluarga tidak harmonis, 
suasana memburuk dan rasanya tidak ada lagi 
arti kedamaian dan ketenangan. HW pun 
melampiaskan kefrustasiannya dengan 
menjambak rambut sekencang-kencangnya 
dan mencakar lengan karena tidak bisa 
berteriak melampiaskan emosinya.  
HW sangat kecewa dan sangat marah 
dengan ibunya atas semua yang telah terjadi 
di dalam keluarga, ibu tidak pernah merasa 
bersalah karena merasa sudah menghidupi 
keluarga dengan penghasilannya bekerja. 
Semuanya HW pendam dan sampai sekarang 
masalah itu belum selesai. HW pun sekarang 
sedang berjuang untuk menghilangkan 
kebiasaan merusak diri apabila sedang 
mengalami suatu permasalahan.  
ME adalah seorang mahasiswa teman 
satu angkatan MK, RD, HW, di tempat 
perkuliahan yang sama. ME lahir di Bogor, 17 
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Juli 1999. Saat ini ME menginjak usia 20 
tahun. ME merupakan anak kedua dari dua 
bersaudara. Keduannya merupakan 
penyandang disabilitas. Kakak ME memiliki 
gangguan atau disabilitas down syndrome, 
sementara ME sendiri adalah seorang 
penyandang disabilitas netra. Kedua orangtua 
ME sama-sama bekerja. Ayahnya bekerja di 
perusahaan mobil, sementara ibunya bekerja 
di sebuah bank swasta. ME memiliki hobi 
bermain piano dan mendengarkan musik 
instrumen.  
Krisis gambar diri yang terjadi pada ME 
berawal dari keterbatasan diri dan juga pola 
asuh yang terlalu mengekang dan 
mendominasi, sehingga sulit bagi ME untuk 
belajar hidup mandiri dan mengembangkan 
segenap potensinya. Tidak ada orang yang 
ingin lahir ke dunia dengan keadaan tidak 
sempurna, itulah kira-kira yang ME rasakan. 
Dengan keterbatasan yang dimilikinya, ME 
merasa bahwa ia tidak dapat melakukan 
banyak hal dengan keterbatasannya itu. 
Belum lagi pola orangtua yang teralu 
dominan. Mungkin keduanya berkaitan. 
Kedua orangtua ME juga sering berselisih 
paham sehingga keduanya juga cukup sering 
bertengkar. Itulah yang akhirnya juga 
membuat ME frustasi. ME berharap bahwa ia 
dapat keluar dari cara pandang yang mental 
block yang membatasi dirinya tersebut. 
Gunawan (dalam Murmanto, 2007) 
menjelaskan bahwa konsep diri seseorang 
dilihat dari sikap mereka. Konsep  diri yang 
jelek akan mengakibatkan rasa tidak percaya 
diri, tidak berani mencoba hal-hal baru, tidak 
berani mencoba hal-hal yang menantang, 
takut gagal, takut sukses, merasa diri bodoh, 
merasa diri rendah, merasa tidak berharga, 
merasa tidak layak untuk sukses, pesimis, dan 
masih banyak pelaku inferior lainnya. Hal ini 
sesuai dengan kondisi atau karakteristik 
keempat subjek, yaitu MK, RD, HW, dan 
ME. Sebaliknya orang yang konsep dirinya 
baik akan selalu optimis, berani mencoba hal-
hal baru, berani sukses, berani gagal, percaya 
diri, antusias, merasa diri berharga, berani 
menetapkan tujuan hidup, bersikap dan 
berpikir positif, dan dapat menjadi seorang 
pemimpin yang handal. 
Sedangkan Jacinta (dalam Murmanto, 
2007) menjelaskan bahwa konsep diri 
terbentuk melalui proses belajar sejak masa 
pertumbuhan seorang manusia dari kecil 
hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman, dan 
pola asuh orangtua turut memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri 
yang terbentuk. Sikap atau respon orangtua 
dan lingkungan akan menjadi bahan informasi 
bagi anak untuk menilai dirinya. Oleh sebab 
itu, seringkali anak-anak yang tumbuh dan 
dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan 
negatif ataupun lingkungan yang kurang 
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mendukung, cenderung mempunyai konsep 
diri yang negatif. Jadi, anak menilai dirinya 
berdasarkan apa yang dialami dan apa yang 
diperoleh dari lingkungan. Jika lingkungan 
memberikan sikap yang baik dan positif, 
maka anak akan merasa dirinya cukup 
berharga sehingga tumbuhlah konsep diri 
yang positif. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dari 
wawancara, observasi serta konseling 
kelompok, dampak krisis gambar diri yang 
dialami keempat mahasiswa pada awalnya 
cukup tinggi (berdasarkan kriteria 
keberhasilan). Setelah mengikuti kegiatan 
konseling kelompok dengan pendekatan 
Person-Centered terlihat adanya perubahan 
atau penurunan dampak krisis gambar diri 
yang dialami keempat subjek. MK yang 
awalnya minder dan sering dibully sekarang 
merasa memiliki kepercayaan diri dan berani 
menerima kritik, RD yang awalnya stres, 
depresi, takut menghadapi masa depan 
sekarang merasa sudah lebih siap dan mampu 
hidup lebih tenang, HW yang dalam keluarga 
memiliki banyak masalah serta memiliki 
kebiasaan merusak diri sekarang mencoba 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
keluarga dan berusaha untuk menghilangkan 
kebiasaan buruknya, sementara ME yang 
awalnya kurang percaya diri dan merasa 
bukan apa-apa karena keterbatasannya 
sekarang lebih menyadari keunggulan serta 
kelebihannya merasa dirinya menjadi lebih 
berharga dan ME berjanji akan terus 
memaksimalkan potensinya. 
Berdasarkan pada tujuan utama dari 
konseling kelompok dengan pendekatan 
Person-Centered yaitu agar setiap anggota 
kelompok mengembangkan kesadaran 
terhadap dirinya sehingga menemukan konsep 
dirinya yang lebih positif. Dalam hal Ini 
keempat mahasiswa sudah mulai 
menumbuhkan benih positif di dalam dirinya, 
paling tidak mampu menerima diri apa 
adanya dan bisa menempatkan diri di tengah-
tengah kehidupan sesama manusia setelah 
mengikuti kegiatan konseling kelompok 
dengan pendekatan Person-Centered. 
Harapannya ke depan setiap anggota 
kelompok dapat mengaktualisasikan segenap 
potensi yang dimilikinya secara maksimal. 
Penanganan konseling kelompok dengan 
pendekatan Person-Centered dianggap 
mampu dan membantu permasalahan keempat 
mahasiswa yang mengalami dampak krisis 
gambar diri. Keempat mahasiswa yang 
sebelumnya merasa tertekan, menilai diri 
negatif, bingung akan identitas sendiri, 
merasa tidak aman (insecure),  setelah 
mengikuti satu siklus konseling kelompok 
dengan pendekatan Person-Centered menjadi 
lebih siap menghadapi diri sendiri dan 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi. 
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Pelaksanaan konseling kelompok dengan 
pendekatan Person-Centered yang diikuti 
oleh empat mahasiswa berjalan dengan sangat 
baik. Semua peserta dapat saling aktif dan 
terbuka satu sama lain, peserta juga saling 
memberikan dukungan dan bersama-sama 
mencari solusi atas masalah yang dialami. 
Teknik active listening dan empathizing yang 
digunakan peneliti selama proses konseling 
kelompok dengan pendekatan Person-
Centered berlangsung dianggap efektif dan 
mampu menangani permasalahan yang 
berkaitan dengan krisis gambar diri.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari triangulasi data 
yang diperoleh melalui wawancara, 
observasi, proses konseling kelompok dan 
angket yang diberikan kepada keempat 
mahasiswa yang mengalami krisis gambar 
diri dapat disimpulkan bahwa keempat 
mahasiswa tersebut mengalami perubahan 
dampak krisis gambar diri. Keberhasilan 
intervensi dalam bentuk pelaksanaan 
konselig kelompok dapat terjadi juga berkat 
pengunaan pendekatan Person-Centered 
serta penggunaan teknk acceptance, 
unconditional postif regard, dan  
emphatizing. Ada pun hasil yang diperoleh 
dari masing-masing subjek sebagai berikut: 
1. MK awalnya merasa minder melihat 
kehebatan orang lain dan rendah diri 
akibat dibully oleh teman-temannya. MK 
awalnya juga memiliki mental block 
karena tidak ada yang memberinya 
kesempatan untuk membuktikan 
potensinya. MK juga tertutup dan enggan 
bergaul, komunikasi satu arah dalam 
keluarga membuat MK jarang terbuka 
dan menceritakan keluh kesahnya kepada 
orangtuanya. Setelah mengikuti 
konseling kelompok MK mulai 
menyadari bahwa ternyata banyak 
potensi di dalam dirinya yang dapat ia 
kembangkan, MK juga mulai terbuka 
terhadap kritik. Malahan setelah 
mengikuti konseling kelompok MK 
memberanikan diri untuk menjadi ketua 
salah satu organisasi Program Studi. MK 
menjadi lebih fleksibel dari biasanya dan 
berani mengambil tantangan. 
2. RD yang pada awalnya tertutup dan 
malu-malu sekarang sudah mulai terbuka 
dan berinisiatif untuk menjalin 
komunikasi lebih dahulu. Sebelumnya 
RD tidak tertarik lagi untuk berhubungan 
dengan lawan jenis, karena pernah 
tersakiti, dikecewakan dan membuat 
dirinya depresi. RD merasa tidak 
dianggap, selalu merasa kesepian dan 
tidak lagi memiliki gairah untuk 
menjalani rutinitas hidup, takut akan 
44  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 17 NO. 1, 2019 (33-45) 
masa depan dan pesimis. Itulah yang 
membuat RD menjadi pribadi yang 
sangat tertutup, bahkan dengan teman 
dekat sekalipun. RD juga memiliki 
riwayat cedera tulang ekor yang hampir 
membutakan matanya, yang tadinya 
memiliki hobi olahraga sekarang harus 
vacum untuk selamanya karena cedera 
permanen yang dialaminya. Setelah 
mengikuti konseling kelompok, 
paradigmanya menjadi mulai terbuka dan 
RD menyadari bahwa ia masih memiliki 
harapan serta teman-teman yang perduli 
padanya. RD mulai membangun 
semangat hidupnya dan menjaga 
kesehatannya. Saat ini RD cukup rutin 
membagikan quote motivasi di sosial 
media sebagai sarana untuk 
menyemangati dirinya dan teman-teman 
di sekitarnya. 
3. HW mulai mencoba menyesuaikan 
dirinya dengan kondisi keluarganya. 
Sebelumnya tatapan matanya seperti 
memikirkan hal yang tidak jelas 
(kosong), HW lebih banyak melamun 
dan memilih bermalas-malasan. HW 
juga merasa dirinya berada di titik 
paling rendah karena kondisi yang 
dialami keluarganya, putus asa dan tidak 
tahu harus berbuat apa, bahkan ketika 
HW merasa tertekan, ia cenderung 
melukai dirinya. Setelah mengikuti 
konseling kelompok HW mulai sudah 
bisa menerima keadaan keluarganya, 
mulai mencoba untuk berdamai dengan 
dirinya dan juga kakaknya yang 
membenci dirinya tanpa alasan. HW 
juga sedang berjuang menghilangkan 
kebiasaan merusak dirinya dengan 
mengalihkannya kepada kegiatan-
kegiatan yang lebih positif. 
4. ME sekarang tampak mengalami 
kemajuan yang besar. Ia mencoba untuk 
tidak lagi fokus pada kelemahannya dan 
tidak menjadikannya alasan untuk tidak 
berkembang. ME yang tadinya merasa 
tidak berharga, tidak sempurna seperti 
orang-orang disekitarnya sekarang 
sudah mulai menyadari pemberian 
spesial dari Tuhan pada dirinya tersebut. 
“Tuhan itu adil, Ia menempatkan 
kelebihan di dalam kelemahan kita,” 
sahut ME. Setelah mengikuti konseling 
kelompok ME menemukan kekuatan 
lain di dalam dirinya yang sebelumnya 
tidak ia sadari, yaitu keterampilan 
berkomunikasi. Dengan kelebihan yang 
baru diketahuinya membuat ME merasa 
lebih berharga, lebih berguna, dan tidak 
lagi menggunakan kelemahannya 
sebagai alasan untuk tidak berkembang. 
Sekarang ME memiliki kepercayaan diri 
yang sangat baik.   
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B. Saran 
1. Bagi Subjek 
Secara keseluruhan keempat subjek 
memiliki tujuan yang sama dalam 
mengikuti kegiatan konseling kelompok. 
Subjek dapat mengikuti konseling 
kelompok dan konseling individual untuk 
ke depannya. 
2. Pembimbing Akademik 
Pembimbing Akademik di kampus dapat 
melakukan konseling kelompok dan 
individual sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa. Pembimbing akademik juga 
dapat membuat materi sebagai sarana 
penyuluhan praktis bagi mahasiswa. 
3. Kepada Mahasiswa Prodi Bimbingan dan 
Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan bukan 
hanya sekedar dapat menambah 
pengetahuan saja bagi pembacanya, 
melainkan juga dapat diterapkan dalam 
memberikan layanan bimbingan 
konseling di lingkungan pendidikan 
maupun non-pendidikan, terlebih 
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